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Abstrak: Dalam pandangan ulama ushul fiqih aliran Syâfi’iyyah, 
dilâlah terbagi menjadi dua macam, yaitu dilâlah manthûq dan 
dilâlah mafhûm. Dilâlah manthûq adalah petunjuk hukum yang 
terdapat dalam susunan lafazhnya dan dalam ucapan lafazhnya. 
Sedangkan dilâlah mafhûm  adalah petunjuk hukum yang terdapat 
dalam susunan lafazhnya tetapi tidak disebutkan dalam ucapan 
lafazhnya. Secara garis besar, dilâlah manthûq terbagi menjadi dua 
yaitu manthûq sharîh dan manthûq gairu sharîh. Sedangkan dilâlah 
mafhûm  juga dapat dibedakan menjadi dua yaitu mafhûm 
muwâfaqah dan mafhûm  mukhâlafah. Penelitian ini difokuskan 
pada kedudukan mafhûm  mukhâlafah dalam surat al-nisa’, apakah 
ada ayat dalam surat al-Nisa' ini yang mengandung mafhûm 
mukhâlafah? Jika ada, apakah mafhûm mukhâlafah dalam ayat 
tersebut dapat digunakan sebagai dalil dan dapat diambil 
hukumnya? 
Kata Kunci: Ushul Fiqih, Mafhûm Mukhâlafah 

 
Abstract: From the view point of Muslim scholar of Syâfi’iyyah school, 
dilâlah is divided into dilâlah manthûq dan dilâlah mafhûm. The former 
is about law gudance that is found in lafazh and it is verbally told in the 
lafazh. The later has been  Islamic law guidance that is recognized in the 
lafazh however it is not verbally mentioned in lafazh. In general, dilâlah 
manthûq is classified into manthûq sharîh and manthûq gairu sharîh. 
Furthemore, dilâlah mafhûm  is categorized into mafhûm muwâfaqah and 
mafhûm  mukhâlafah. The focus of study is on the place of mafhûm  
mukhâlafah in the Surah of al-nisa’, if the surah contents the mafhûm  
mukhâlafah. Could mafhûm  mukhâlafah be used as the basis of its law-
reasoning ? 
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Pendahuluan  
Al-qawâ’id al-ushûliyyah adalah kaidah-kaidah yang dipakai para ulama’ 

untuk menggali hukum-hukum yang ada dalam al-Qur’ân dan al-Sunnah yang 
mana kaidah-kaidah itu sebenarnya berdasarkan makna dan tujuan yang telah 
diungkapkan oleh para ahli bahasa arab (pakar linguistik Arab).1 Dengan 
demikian al-qawâ’id al-ushûliyyah itu adalah kaidah-kaidah yang bersifat lughawiyah 
(berjenis kaidah bahasa). Menguasai al-qawâ’id al-ushûliyyah dapat mempermudah 
mujtahid untuk menguasai hukum Allah dalam setiap peristiwa hukum yang 
dihadapinya.2 Sehingga dapat dikatakan bahwa pada dasarnya al-qawâ’id al-
ushûliyyah merupakan pijakan utama tempat kerangka pemikiran mujtahid  dalam 
melakukan proses ijtihad untuk mengeluarkan dan menetapkan hukum yang 
terdapat dalam nash.  

Ada beberapa al-qawâ’id al-ushûliyyah seperti ‘am dan khâs, al-muthlaq dan 
muqayyad, manthûq dan mafhûm.  

Dari beberapa al-qawâ’id al-ushûliyyah tersebut, peneliti memfokuskan 
pada mafhûm. Lafazh mafhûm  adalah sesuatu yang ditunjukkan oleh suatu lafazh 
tidak dalam tempat pengucapan. Dalam pandangan ulama Syâfi’iyyah, dilâlah 
terbagi menjadi dua macam, yaitu dilâlah manthûq dan dilâlah mafhûm . Dilâlah 
manthûq adalah petunjuk hukum yang terdapat dalam susunan lafazhnya dan 
dalam ucapan lafazhnya. Sedangkan dilâlah mafhûm  adalah petunjuk hukum yang 
terdapat dalam susunan lafazhnya tetapi tidak disebutkan dalam ucapan 
lafazhnya. Secara garis besar, dilâlah manthûq terbagi menjadi dua yaitu manthûq 
sharîh dan manthûq gairu sharîh. Sedangkan dilâlah mafhûm  juga dapat dibedakan 
menjadi dua yaitu mafhûm  muwâfaqah dan mafhûm  mukhâlafah.  

Di kalangan ulama ada yang sepakat dan ada yang menolak untuk dapat 
beramal dan berhujah dengan mafhûm  mukhâlafah dalam bentuk mafhûm shifat, 
syarath, ghâyah al-‘adad dan mafhûm al-laqab. Ulama berbeda pendapat tentang 
kekuatan hukum yang ditetapkan melalui beberapa bentuk mafhûm  mukhâlafah 
dalam kaitannya dengan teks hukum.3 

Berdasarkan kenyataan di atas, penelitian ini difokuskan pada dua 
pertanyaan berikut: pertama, Apa saja ayat-ayat dalam surat al-Nisa’ yang 
mengandung mafhûm  mukhâlafah? kedua, Bagaimana kedudukan istinbâth hukum 
mafhûm  mukhâlafah dalam surat al-Nisa’?  

                                                   
1Amir Syarifudin, Ushul Fiqh Jilid 2 (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 2 
2Rachmat Syafei,  Ilmu Ushul Fiqh, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), hlm. 147. 
3Amir Syarifudin, Ushul Fiqh Jilid 2, hlm. 152 
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Penelitian ini mempunyai tujuan, pertama, untuk menemukan ayat-ayat 
dan kalimat yang mengandung mafhûm mukhâlafah dalam surat al-Nisâ’, kedua, 
untuk menganalisis dan menemukan kedudukan istinbâth hukum melalui mafhûm 
mukhâlafah dalam surat al-Nisâ’. 

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan, pertama, secara teoritis 
penelitian sebagai sumbangan teoritis berupa khazanah keilmuan dalam bidang 
methodologi penemuan hukum islam (ushul fiqih) khususnya dalam metode 
mafhûm  mukhâlafah dan sebagai bahan informasi dan bahan kajian penting yang 
diharapkan mampu menggugah minat penelitian lebih lanjut, terutama penelitian 
terhadap adanya metode mafhûm mukhâlafah dalam Undang-Undang No. 1 tahun 
1974 tentang Perkawinan maupun dalam Kompilasi Hukum Islam, kedua, secara 
praktis penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi hakim 
Pengadilan Agama agar dalam menjatuhkan setiap putusan memperhatikan 
metode mafhûm mukhâlafah yang terdapat dalam Undang-Undang, Peraturan 
Pemerintah maupun Kompilasi Hukum Islam dan sebagai bahan kajian dan 
masukan bagi pemerintah dan legislatif dalam menyusun Rancangan Undang-
Undang yang terkandung didalamnya prinsip-prinsip dasar dalam agama Islam 
terutama melalui metode mafhûm mukhâlafah.  

Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini termasuk jenis kepustakaan (library research) sedangkan 

berdasarkan sifatnya, penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian deskriptif. 
Penelitian deskriptif dimaksudkan untuk memberikan data seteliti mungkin 
tentang manusia, keadaan, atau gejala-gejala lainnya. Dalam hal ini adalah 
pendapat para ulama ushul fiqih tentang kedudukan mafhûm mukhâlafah terhadap 
teks yang ada dalam surat al-Nisa’.  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
ushul fiqih dan pendekatan kualitatif. Hal ini dikarenakan data yang dibutuhkan 
dalam penelitian ini tidak berbentuk angka atau tidak dapat diangkakan, karena 
dalam menganalisis data menggunakan kata-kata  bukan  dalam bentuk angka-
angka (rumusan statistik). 4 

Sumber data primer dari penelitian ini adalah al-Qur'an. Dalam hal ini 
mushhaf yang digunakan adalah al-Qur'an dan terjemahnya  terbitan Departemen 
Agama RI, Surabaya: PT Mahkota, 2004 M. Sedangkan sumber data sekunder 
penelitian ini adalah : Buku-buku tafsir yang dianggap memadai dan mewakili, 
seperti, Tafsîr Ibn Katsîr. Buku-buku hadits yang dianggap mewakili dan memadai 
                                                   

4Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT.Rineka 
Cipta, 2003), hlm. 31. 
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seperti buku shahîh al-Bukhâri, shahîh muslim. Buku-buku ushul fiqih yang 
berkaitan dengan judul penelitian misalnya buku  Ushûl al-Fiqh karya Wahbah 
Zuhailî,  Al-Wajîz fi Ushul Fiqh karya Abdulkarîm Zaidân,  ’Ilm Ushûl al-Fiqh 
karya Abdulwahâb Khallâf. 

Penelitian ini pada dasarnya adalah suatu penelitian disiplin ilmu ushul 
fiqh, yaitu kajian suatu penelitian yang dilakukan oleh seorang peneliti dengan 
berbekal ilmu pengetahuan ushul fiqh (metodologi pemikiran hukum Islam) dan 
bertujuan untuk menunjukkan metode-metode istinbâth hukum (dalam hal ini 
adalah mafhûm  mukhâlafah) yang digunakan oleh ulama aliran mutakallimîn (al-
Syâfi'iyyah, al-Mâlikiyyah, al-Hanâbilah) dan aliran fuqahâ' (al-Hanafiyyah).  

Untuk menganalisis data menyangkut metode pemikiran ulama kedua 
aliran diatas akan digunakan metode deskriptif analitis yaitu dengan 
memaparkan pemikiran ushul fiqih (mafhûm  mukhâlafah) dilanjutkan dengan 
menganalisis ayat-ayat yang terdapat dalam surat al-Nisa' yang mengandung 
hukum melalui produk pemikirannya yang tertuang dalam kitab-kitab fiqih. 

Selanjutnya untuk menarik kesimpulan digunakan metode deduktif dan 
komparatif. Metode deduktif digunakan ketika menganalisis metodologi mafhûm  
mukhâlafah yang digunakan oleh ulama aliran mutakallimîn dan aliran fuqahâ'. 
kemudian diteliti persoalan-persoalan yang ada dalam ayat-ayat yang terdapat 
dalam surat al-Nisa'. Sedangkan metode komparatif digunakan untuk melakukan 
perbandingan antara ulama aliran mutakallimîn dan aliran fuqahâ'. Hal itu 
dilakukan untuk mengetahui pendapat-pendapatnya berdasarkan dalil-dalil yang 
mereka gunakan (terdapat beberapa dalil yang secara lahiriyyah bertentangan 
satu sama lainnya), yang kemudian dilakukan metode ta'ârudl al-adillah seperti al-
jam'u wa al-taufîq, al-tarjîh, al-nasakh dan tasâquth al-adillah. Sehingga pendapat-
pendapat yang ada di kalangan para ulama dapat diselesaikan melalui salah satu 
dari keempat metode tersebut. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Mafhûm Mukhâlafah 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori dalam ushul fiqih 
yaitu mafhûm mukhâlafah. Sebelum dijelaskan mengenai mafhûm mukhâlafah, disini 
akan diuraikan pengertian mafhûm terlebih dahulu. Secara bahasa mafhûm adalah 
ism maf'ûl dari kata فھم yang berarti pemahaman, pengertian, gambaran.5 
Sedangkan secara istilah mafhûm adalah lafazh yang menunjukkan terhadap 
                                                   

5Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir (Yogyakarta : Pustaka Progressif, 1984), hlm. 
1075. 
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sesuatu di luar pembicaraan (fi ghairi mahalli an-nutqi), dan menjadi sebuah 
hukum terhadap yang telah ditetapkan.6 

Para ulama mutakallimin membagi mafhûm menjadi dua bagian yaitu 
mafhûm muwâfaqah dan mafhûm mukhâlafah.   
1. Mafhûm muwâfaqah. 

Mafhûm muwâfaqah adalah penunjukkan hukum yang tidak disebutkan untuk 
memperkuat hukum yang disebutkan karena terdapat kesamaan antara 
keduanya dalam meniadakan atau menetapkan.7  
Mafhûm muwâfaqah terbagi menjadi dua bagian: 
a. Fahwâ al-khithâb. Maksudnya adalah apabila yang dipahami lebih utama 

atau lebih berat hukumnya daripada yang diucapkan (tersurat).8 Seperti 
dalam surat al-Isra’ ayat 23: 

                  

Artinya: "Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya 
perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah 
kepada mereka perkataan yang mulia". 
Secara manthûq (yang tersurat) ayat ini menunjukkan: keharaman 
mengatakan "ah" pada kedua orang tua, sedangkan secara fahwâ al-khithâb 
menunjukkan: keharaman memukul, mencaci maki dan memfitnah yang 
mana lebih berat daripada yang tersurat (keharaman mengatakan "ah" 
pada kedua orang tua).  

b. Lahn al-khithâb. Maksudnya adalah apabila yang tidak diucapkan sama 
hukumnya dengan yang diucapkan.9 Seperti dalam surat al- Nisa’ ayat 10: 

                          

         

Artinya: "Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim 
secara zhalim, Sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan 
mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka)". 

                                                   
6Wahbah al-Zuhailî, Ushûl al-Fiqh al-Islamî (Damaskus: Dâr al-Fikr, 1986), Juz I, hlm. 

361 
7Mustafa Said al-Khan, Atsar al-Ikhtilâf fî al-Qawâ’id al-Ushûliyyah fî Ikhtilâf al-Fuqahâ’ 

(Mesir: Muassasah al-Risâlah, tt.), hlm. 143. 
8Ibid. 
9Ibid. 
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Secara manthûq ayat ini menunjukkan: keharaman memakan harta anak 
yatim secara zhalim, sedangkan secara lahnal al-khithâb menunjukkan: 
keharaman membakar harta anak yatim atau segala sesuatu yang dapat 
merusak harta tersebut yng mana statusnya sama dengan yang tersurat. 

2. Mafhûm mukhâlafah. 
Mafhûm mukhâlafah adalah menetapkan kebalikan dari hukum yang disebut 
(manthûq) lantaran tidak adanya suatu batasan (qayd) yang membatasi 
berlakunya hukum menurut nashnya.10  
Mafhûm mukhâlafah terbagi menjadi beberapa bagian: 
a. Mafhûm shifat. Maksudnya adalah menetapkan hukum dalam bunyi 

(manthûq) suatu nash yang dibatasi (diberi qayd) dengan sifat yang terdapat 
dalam lafazh, dan jika sifat tersebut telah hilang, maka terjadilah kebalikan 
hukum tersebut.11 Seperti dalam surat al-Nisa’ ayat 92: 

                     

Artinya: "…dan Barangsiapa membunuh seorang mukmin karena tersalah 
(hendaklah) ia memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman…". 
Secara manthûq menunjukkan: jika mukmin membunuh mukmin lainnya 
tanpa sengaja, maka hukumannya adalah memerdekakan budak mukmin 
lalu membayar diyat (denda) kepada keluarga terbunuh, kecuali jika 
membebaskannya dari diyat. Sedangkan secara mafhûm mukhâlafah 
menunjukkan: jika mukmin membunuh mukmin lainnya dengan sengaja 
maka hukumannya adalah neraka Jahanam dan ia kekal di dalamnya dan ia 
dilaknat Allah SWT. 

b. Mafhûm syarth. Maksudnya adalah menetapkan lawan hukum bagi yang 
tidak disebutkan (maskût ‘anhu) dari hukum yang disebutkan (manthûq bih) 
dengan memakai salah satu dari hurûf syarth seperti حیثما, أین, إذا, إن . 12 
Mafhûm al-syarth ini dibatasi secara kebahasaan bukan secara logika 
maupun hukum syari'at. 
Seperti dalam surat al-Anfâl ayat 38: 

                      

                                                   
10Wahbah al-Zuhailî, Ushûl al-Fiqh al-Islamî,, juz I, hlm. 362. 
11Ibid, juz I, hlm. 362. 
12Ibid, juz I, hlm. 363. 
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Artinya: "Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu: "Jika mereka  
berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni mereka 
tentang dosa-dosa mereka yang sudah lalu". 
Secara manthûq ayat ini menunjukkan: jika mereka berhenti (dari 
kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosa mereka yang 
sudah lalu. Sedangkan secara mafhûm mukhâlafah menunjukkan: jika mereka 
tidak berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah tidak akan mengampuni 
dosa-dosa mereka yang sudah lalu. 

c. Mafhûm ghâyat. Maksudnya adalah menetapkan lawan hukum bagi yang 
tidak disebutkan (maskût ‘anhu) dari hukum yang disebutkan (manthûq bih) 
dengan memakai sesuatu batasan (ghâyat). Apabila batasan itu telah 
melewati batas yang telah ditetapkan, maka berlaku hukum sebaliknya. 
Hingga lafazh ghâyat ini adakalanya dengan “illa” dan dengan “hatta”. 13 

Seperti dalam surat al-Baqarah ayat 230: 

                        

Artinya: “kemudian jika si suami menthalaqnya (sesudah thalaq 
yang kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi baginya sehingga ia 
kawin dengan suami yang lain…”. 
Secara manthûq ayat ini menunjukkan: keharaman mengawini bekas istri 
yang telah dithalaq tiga kali, sampai mantan istri itu menikah dengan laki-
laki yang lain. Sedangkan secara mafhûm mukhâlafah menunjukkan: apabila 
mantan istri itu telah menikah lagi setelah dithalaq tiga dengan laki-laki 
yang lain, maka mantan suaminya yang pertama tadi halal menikah lagi 
dengannya. 

d. Mafhûm ‘adad. Maksudnya adalah menetapkan lawan hukum bagi yang 
tidak disebutkan (maskût ‘anhu) dari hukum yang disebutkan (manthûq bih) 
dengan memakai bilangan tertentu.14 Seperti dalam surat al-Nur ayat 4: 

                              

             

Artinya: “Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik 
(berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, Maka 

                                                   
13Ibid, juz I, hlm. 364-365. 
14Ibid, hlm. 365. 
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deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan janganlah 
kamu terima kesaksian mereka buat selama-lamanya…”.  
Secara manthûq ayat ini menunjukkan: adanya had hukuman cambuk 
sebanyak 80 kali bagi orang yang menuduh berzina tanpa mendatangkan 
empat orang saksi. Sedangkan secara mafhûm mukhâlafah menunjukkan: 
ketidak bolehan mengurangi ataupun menambahi hukuman cambuk 80 
kali bagi orang yang menuduh berzina tanpa mendatangkan empat orang 
saksi.  

e. Mafhûm hasyr. Maksudnya adalah menetapkan lawan hukum bagi yang 
tidak disebutkan (maskût ‘anhu) dari hukum yang disebutkan (manthûq bih) 
dengan memakai pengkhususan secara terbatas,15 seperti lafazh "innamâ, 
illâ", dan lain sebagainya. Seperti dalam hadits16: 

 لا یقبل الله صلاة إلا بطھور
Artinya: " Allah tidak menerima shalat seseorang kecuali dengan 
bersesuci". 
Secara manthûq hadits ini menunjukkan: salah satu syarat sah shalat adalah 
suci dari hadats kecil dan besar. Sedangkan mafhûm mukhâlafahnya: salah 
satu yang membatalkan shalat adalah hadats kecil dan besar. 

f. Mafhûm laqab. Maksudnya adalah menetapkan lawan hukum bagi yang 
tidak disebutkan (maskût ‘anhu) dari hukum yang disebutkan (manthûq bih) 
dengan memakai ism al-‘alam, ism al-washf dan ism al-jins.17 Seperti dalam 
sebuah hadits Nabi SAW. 18:  

َّمْرِ وَالْ  الت ِ َّمْرُ ب عِیرِ وَالت عِیرُ بِالشَّ بُرِّ وَالشَّ الْ ِ ةِ وَالْبُرُّ ب ُ بِالْفِضَّ ة َبِ وَالْفِضَّ ھ الذَّ ِ ھَبُ ب الْمِلْحِ مِثْلاً الذَّ ِ مِلْحُ ب
ُمْ  ت ْ َبِیعُوا كَیْفَ شِئ َصْناَفُ ف ذِهِ الأ َتْ ھَ َف ِذَا اخْتَل َدًا بِیدٍَ فَإ ِسَوَاءٍ ی مِثْلٍ سَوَاءً ب ِ َدٍ  ب ی ِ َدًا ب ِذَا كَانَ ی   إ

Artinya: Jika emas dijual dengan emas, perak dijual dengan perak, gandum 
dijual dengan gandum, sya’ir (salah satu jenis gandum) dijual dengan sya’ir, 
kurma dijual dengan kurma, dan garam dijual dengan garam, maka jumlah 
(takaran atau timbangan) harus sama dan dibayar kontan (tunai). Jika jenis 
barang tadi berbeda, maka silakan engkau membarterkannya sesukamu, 
namun harus dilakukan secara kontan (tunai). 

                                                   
15A. Djazuli dan I. Nurol Aen, Ushul Fiqh: Metodologi Hukum Islam (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2000), hlm. 324. 
16Abû 'Abd Allah Muhammad ibn Yazîd al-Qazwainî, Sunan Ibn Mâjah, (Beirût: Dâr al-

Fikr, tt.), juz I, hlm. 100. 
17Wahbah al-Zuhailî, Ushûl al-Fiqh al-Islamî, juz I, hlm. 365-366. 
18Muslim, Shahîh Muslim, juz V, hlm. 44. 
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Secara manthûq hadits ini menunjukkan: enam barang yakni emas, perak, 
gandum, sya’ir, kurma dan garam yang disebutkan dalam hadits ini 
termasuk riba fadhl (riba  tambahan dengan cara menjual atau menukar 
sesuatu yang sejenis dari harta riba dengan adanya tambahan. . Sedangkan 
secara mafhûm mukhâlafah menunjukkan: selain keenam barang yang 
disebutkan dalam hadits ini bukan termasuk riba fadhl. 

Para ulama ushul fiqh sepakat, bahwa mafhûm muwâfaqah dapat dijadikan 
dalil dalam mengistinbathkan sebuah hukum19. 

 Tetapi para ulama ushul fiqih berbeda pendapat dalam kehujjahan 
mafhûm mukhâlafah dapat dijadikan dalil atau tidak. Ada dua pendapat sebagai 
berikut: 
1. Madzhab Syâfi'iyyah, Mâlikiyyah, Hanâbilah berpendapat bahwa semua macam 

mafhûm mukhâlafah kecuali mafhûm al-laqab dapat dijadikan dalil dalam 
mengistinbathkan sebuah hukum.20  

2. Madzhab Hanafiyyah berpendapat mafhûm mukhâlafah tidak dapat dijadikan 
dalil dalam mengistinbathkan sebuah hukum.21 Tetapi menurut sebagian ulama 
Hanafiyyah menyatakan bahwa mafhûm mukhâlafah itu bisa dijadikan sebagai 
hujjah selama tidak me-mafhûm mukhâlafah-kan nash al-Qur'an dan al-Sunnah.  

 Agar mafhûm mukhâlafah dapat dijadikan hujjah maka harus memenuhi 
syarat-syarat sebagai berikut: 
1. Mafhûm mukhâlafah tidak boleh berlawanan dengan dalil yang lebih kuat, baik 

dari dalil al-Qur'an maupun hadits Nabi SAW. dan juga tidak boleh 
berlawanan dengan manthûqnya lafazh maupun mafhûm muwâfaqahnya.22  

2. Yang disebutkan (manthûq) bukan suatu hal yang biasanya terjadi.23  
3. Manthûq tidak dimaksudkan menguatkan suatu keadaan24.  
4. Manthûq harus berdiri sendiri, tidak mengikuti kepada yang lain.25  
5.  Manthûq tidak untuk menjelaskan suatu realita.26  
6. Manthûq tidak menerangkan suatu kejadian yang khusus.27  
                                                   

19Muhammad ibn Husain ibn Hasan al-Jîzanî, Ma’âlim Ushûl al-Fiqh  (Madinah: Abu 
Muhannadl al-Najdi, 1427), hlm. 486. 

20Wahbah al-Zuhailî, Ushûl al-Fiqh al-Islamî, juz I, hlm. 367. 
21Ibid, juz I, hlm. 367. 
22Mustafa Said al-Khan, Atsâr al-Ikhtilâf, hlm. 178. Wahbah al-Zuhailî, Ushûl al-Fiqh al-

Islamî, juz I, hlm. 372. 
23Wahbah al-Zuhailî, Ushûl al-Fiqh al-Islamî, juz I, hlm. 373. 
24A. Djazuli dan I. Nurol Aen, Ushul Fiqh, hlm.  314. 
25Mustafa Said al-Khan, Atsâr al-Ikhtilâf, hlm. 180. 
26A. Djazuli dan I. Nurol Aen, Ushul Fiqh, hlm.  316. 
27Ibid, hlm.  314. 
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7. Jika ada suatu batasan menunjukkan jumlah yang tidak terbatas, maka tidak 
boleh dipahami melalui mafhûm mukhâlafah. 28  

8. Manthûq tidak menguatkan sebutan nikmat. Jika ia disebutkan dalam 
hubungan menguatkan sebutan nikmat, maka secara mafhûm mukhâlafahnya 
tidak boleh diambil hukumnya. 29 

Dalam al-Qur’an, surat al-Nisâ' secara keseluruhan terdapat 176 ayat. Di 
sini peneliti akan memaparkan 20 ayat yang dapat dilakukan istinbath hukum 
melalui mafhûm mukhâlafah (penelitian ini hanya terbatas pada mafhûm syarath 
saja).  

Dari 20 ayat dalam surat al-Nisâ' yang bisa dilakukan istinbath hukum 
melalui mafhûm mukhâlafah. Pertama, peneliti menemukan beberapa temuan 
penelitian dengan kalimat: “kalimat yang menunjukkan mafhûm syarath ayat ini 
adalah:” dan kedua, di bawahnya peneliti sekaligus akan membahas dan 
menjelaskan temuan penelitian dan keterkaitannya dengan teori. Dalam jurnal 
ini, peneliti hanya memberikan 3 contoh saja. Sedangkan hasil penelitian dan 
pembahasan secara lengkap akan peneliti cantumkan dalam lampiran. 
1. Mafhûm mukhâlafah dalam surat al-Nisâ' ayat 16:  

                           

        

Artinya: "Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di antara 
kamu, maka berilah hukuman kepada keduanya, Kemudian jika keduanya 
bertaubat dan memperbaiki diri, Maka biarkanlah mereka. Sesungguhnya Allah 
Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang". 

Kandungan hukum pada ayat ini adalah adanya hukuman penghinaan 
dan cacimaki bagi pezina lelaki atau perempuan yang belum menikah sampai 
mereka bertaubat dan memperbaiki prilakunya. Jika mereka sudah bertaubat dan 
berprilaku baik, maka dilarang menghina maupun mencacinya. 30 

Kalimat yang menunjukkan mafhûm syarath dalam surat al-Nisâ' ayat 16 
adalah  َعْرِضُوا عَنْھمَُا َأ َحَا ف َصْل َا وَأ ِنْ تاَب إَ  yang secara manthûq menunjukkan: jika ف
pezina yang belum menikah itu sudah bertaubat dan berprilaku baik, maka 
haram hukumnya menghinanya. Sedangkan secara mafhûm mukhâlafah 

                                                   
28Ibid.  
29Mustafa Said al-Khan, Atsâr al-Ikhtilâf, hlm. 179. 
30Ibn Katsîr, Tafsîr al-Qur'ân al-'Azhîm, juz IV, hlm. 508-511. 
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menunjukkan: jika pezina yang belum menikah itu belum bertaubat dan belum 
berprilaku baik, maka wajib hukumnya terus menerus menghinanya. 

Ibn Taimiyyah menyatakan bahwa persyaratan diterimanya taubat adalah 
dengan berprilaku baik sehingga pezina yang sudah bertaubat dengan tidak 
berzina lagi tapi masih belum berprilaku baik maka hukuman dengan mencaci 
maki dia masih berlaku. 31 

Peneliti memandang bahwa mafhûm mukhâlafah ini secara jelas dapat 
digunakan dan diambil hukumnya dengan syarat adanya pertaubatan dan prilaku 
yang baik. Kedua syarat ini tidak boleh diabaikan salah satunya. Karena 
andaikata salah satunya dapat diabaikan maka tentunya akan disebutkan secara 
tegas dalam ayat-ayat. Dan riwayat tersebut akan sampai kepada kita secara 
mutawatir. 

Kalimat di atas dimulai dari huruf "إن" dengan demikian pertaubatan dan 
prilaku baik ini diragukan terjadinya, kadang terjadi dan kadang tidak. 
Umpamanya dia dilingkungannya terlihat tidak berzina lagi dan berprilaku baik, 
tetapi diluar lingkungannya dia masih berzina dan berprilaku tidak baik, maka 
kita tetap menganggap dia sudah bertaubat dan berprilaku baik. Dalam syarah 
al-Nawawî menyebutkan bahwa manusia itu hanya dapat menghukumi sesuatu 
berdasarkan bukti  atau melalui sumpah, dan Allah SWT. menangani yang 
tersembunyi. 32 
2. Mafhûm mukhâlafah dalam surat al-Nisâ' ayat 20:  

                             

               

Artinya: "Dan jika kamu ingin mengganti isterimu dengan isteri yang lain, 
sedang kamu telah memberikan kepada seseorang di antara mereka harta yang 
banyak, maka janganlah kamu mengambil kembali dari padanya barang 
sedikitpun. apakah kamu akan mengambilnya kembali dengan jalan tuduhan 
yang dusta dan dengan (menanggung) dosa yang nyata?". 

Kandungan hukum pada ayat ini adalah diperbolehkan bagi seorang 
suami untuk menceraikan istrinya (yang tidak nusyûz) dan dia ingin mengganti 

                                                   
31Ahmad Ibn Abd al-Salâm Ibn Taimiyyah, al-Fatâwâ al-Kubrâ (Beirût: Dâr al-Ma'rifah, 

tt.), juz XV, hlm. 300-301. 
32Abû Zakariyâ Yahya ibn Syarf al-Nawawî, al-Minhâj Syarh Shahîh Muslim (Beirût: Dâr 

Ihyâ' al-Turâts al-'Arabî, 1392), juz XII, hlm. 5. 
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dengan istri yang lain. Akan tetapi, dia tidak boleh mengambil mahar yang telah 
dia berikan kepada istrinya meskipun maharnya dulu banyak sekali.33  

Kalimat yang menunjukkan mafhûm syarath dalam surat al-Nisâ' ayat 20 
adalah   شَیْئًا خُذُوا مِنْھُ  ْ َلاَ تأَ َارًا ف ِحْدَاھُنَّ قِنْط ُمْ إ تَیْت َ ٍ وَآ ٍ مَكَانَ زَوْج ِبْدَالَ زَوْج ُمُ اسْت َرَدْت ِنْ أ  yang وَإ
secara manthûq menunjukkan: jika seorang suami yang ingin menceraikan istrinya 
(yang tidak nusyûz) dan dia ingin mengganti dengan istri yang lain, maka suami 
dilarang mengambil mahar yang telah dia berikan kepada istrinya. Sedangkan 
secara mafhûm mukhâlafah menunjukkan: jika seorang suami yang tidak ingin 
menceraikan istrinya (yang tidak nusyûz) dan dia tidak ingin mengganti dengan 
istri yang lain, maka suami wajib mengambil mahar yang telah dia berikan 
kepada istrinya. 

Ijma' ulama menyebutkan bahwa jika tindakan nusyûz dilakukan suami 
maka tatkala menceraikannya dia tidak boleh mengambil mahar yang telah dia 
berikan kepada istrinya, sebagaimana firman Allah SWT. dalam surat al-Nisâ' 
ayat 20-21.34 Sebaliknya jika tindakan nusyûz itu dilakukan istri maka dia boleh 
mengambil mahar yang telah dia berikan kepada istrinya sebagai tebusan,35 
sebagaimana dalam surat al-Baqarah ayat 229:   ِتَدَتْ بِھ ْ یِْمَا اف َیْھمَا ف َلا جُناحَ عَل  Maka) ف
tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh isteri untuk 
menebus dirinya). 

Peneliti memandang bahwa mafhûm mukhâlafah seperti di atas tidak dapat 
digunakan dan tidak dapat diambil hukumnya karena bertentangan dengan dalil 
al-Qur'ân yang sudah jelas, yaitu: suami yang ingin mengambil mahar istrinya itu 
dilihat terlebih dahulu kronologinya. Pertama, jika istri ikhlas memberi dia boleh 
                                                   

33Ibn Katsîr, Tafsîr al-Qur'ân al-'Azhîm, juz VI, hlm. 535-538. 
34Surat al-Nisâ' ayat 20-21: 

                               

                          

     

Artinya: Dan jika kamu ingin mengganti isterimu dengan isteri yang lain, sedang kamu 
Telah memberikan kepada seseorang di antara mereka harta yang banyak, Maka janganlah kamu 
mengambil kembali dari padanya barang sedikitpun. apakah kamu akan mengambilnya kembali 
dengan jalan tuduhan yang dusta dan dengan (menanggung) dosa yang nyata? (ayat 20) 

Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian kamu Telah bergaul 
(bercampur) dengan yang lain sebagai suami-isteri. dan mereka (isteri-isterimu) Telah mengambil 
dari kamu perjanjian yang kuat. (ayat 21) 

35Abû Bakr al-Sarakhsî, al-Mabsûth (Beirût: Dâr al-Ma'rifah, 1406 H), juz VI, hlm. 183. 
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mengambilnya (sebagaimana dalam surat al-Nisâ' ayat 4), jika istri tidak ikhlash 
maka suami dilarang mengambil. Kedua, jika istri minta cerai dengan membayar 
tebusan, maka suami boleh mengambilnya (dalam surat al-Baqarah ayat 229). 
3. Mafhûm mukhâlafah dalam surat al-Nisâ' ayat 92 dan 93: 

                              

                              

                               

                                  

                              

                       

Artinya: "Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin 
(yang lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja), dan barangsiapa membunuh 
seorang mukmin karena tersalah (hendaklah) ia memerdekakan seorang budak 
yang beriman serta membayar diat yang diserahkan kepada keluarganya (si 
terbunuh itu), kecuali jika mereka (keluarga terbunuh) bersedekah. Jika ia 
(siterbunuh) dari kaum yang memusuhi kalian padahal ia mukmin, maka 
(hendaklah si pembunuh) memerdekakan budak yang beriman. Dan jika ia (si 
terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) antara mereka dengan 
kamu, maka (hendaklah si pembunuh) membayar diat yang diserahkan kepada 
keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan budak yang beriman. barangsiapa 
yang tidak memperolehnya, Maka hendaklah ia (si pembunuh) berpuasa dua 
bulan berturut-turut untuk penerimaan Taubat dari pada Allah. dan adalah Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana". (ayat 92) "Dan barangsiapa yang 
membunuh seorang mukmin dengan sengaja Maka balasannya ialah Jahannam, 
kekal ia di dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan mengutukinya serta 
menyediakan azab yang besar baginya". (ayat 93) 

Kandungan hukum surat al-Nisâ' ayat 92 adalah hukuman bagi pelaku 
pembunuhan sesama orang mukmin yang terjadi dengan tidak sengaja. 
Kandungan hukum surat al-Nisâ' ayat 93: hukuman seorang mukmin yang 
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membunuh mukmin yang lain dengan sengaja adalah neraka jahanam dan ia 
kekal di dalamnya.36 

Peneliti melihat pentingnya untuk menggabungkan dua ayat ini, karena 
saling keterkaitannya. Ayat 92-93 berkaitan dengan hukum pembunuhan yang 
dilakukan secara tidak sengaja dan yang sengaja. 

Kalimat yang menunjukkan mafhûm syarath dalam ayat 92 ini ada empat: 
a. Pada kalimat ُوا دَّق نْ یَصَّ َ ِلاَّ أ َھْلِھِ إ َى أ ل ِ ٌ إ مَة َّ ٌ مُسَل َة َةٍ مُؤْمِنةٍَ وَدِی بَ تََحْرِیرُ رَق ً ف َأ ًا خَط تَلَ مُؤْمِن َ وَمَنْ ق  

yang secara manthûq menunjukkan: jika mukmin membunuh mukmin lainnya 
tanpa sengaja, maka hukumannya adalah memerdekakan budak yang mukmin 
lalu membayar diyat (denda) kepada keluarga yang terbunuh, kecuali jika 
mereka membebaskannya dari diyat tersebut. Sedangkan secara mafhûm 
mukhâlafah menunjukkan: jika mukmin membunuh mukmin lainnya dengan 
sengaja, maka hukumannya adalah tidak harus memerdekakan budak apalagi 
membayar diyat. 
Para ulama berbeda pendapat mengenai kafârat pembunuhan sengaja: 
Pertama: madzhab Hanafiyyah, Mâlikiyah, dan Hanâbilah berpendapat bahwa 
pembunuhan sengaja itu tidak ada kafâratnya. 37  
Dasar hukum dari pendapat mereka adalah: 
i. Pada kalimat   َْن ِلاَّ أ ھْلِھِ إ َ َى أ ِل ٌ إ مَة َّ ٌ مُسَل ةَ ةٍَ مُؤْمِنةٍَ وَدِی َب َتَحْرِیرُ رَق ً ف أ َ ًا خَط تَلَ مُؤْمِن وَمَنْ قَ  

ُوا دَّق َصَّ  .menunjukkan kafârat itu syaratnya ada pembunuhan tanpa sengaja ی
Apabila syarat tidak tercapai, maka kafârat menjadi tidak ada.38 

ii. Kewajiban membayar kafârat itu bagi pembunuhan tanpa sengaja, adapun 
pembunuhan sengaja, maka hukumannya adalah qishâsh seperti dalam 
surat al-Baqarah ayat 178:  َْت ِي الْق َیْكُمُ الْقِصَاصُ ف ِبَ عَل ُوا كُت ذِینَ آمَن َّ یُّھاَ ال َ اَ أ َىی ل  artinya: 
"Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qishâsh berkenaan 
dengan orang-orang yang dibunuh".39 

iii. Secara logika bahwa orang yang membunuh secara sengaja itu diqishâsh 
artinya dia juga akan terbunuh, maka tidak ada kafârat sebagaimana 
hukuman bagi pezina muhshon (yang sedang atau pernah menikah). 40 

Kedua: madzhab Syâfi'iyyah berpendapat bahwa pembunuhan sengaja itu ada 
kafâratnya.41 
Dasar hukum dari pendapatnya adalah: 

                                                   
36Ibn Katsîr, Tafsîr al-Qur'ân al-'Azhîm, juz V, hlm. 373-399. 
37al-Sarakhsî, al-Mabsûth, juz XXVII, hlm. 83. 
38Ibn Qudâmah, al-Mughnî, juz VIII, hlm. 402. 
39Ibn Katsîr, Tafsîr al-Qur'ân al-'Azhîm, juz V, hlm. 373-399. 
40Ibn Qudâmah, al-Mughnî, juz VIII, hlm. 402. 
41Ibid. 
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i. Hadits Nabi SAW:  َِّا ر ِكُلِّ عُضْوًا مِنْ ھُ مِنَ ا لن ِقِ ا Ϳُ ب ُوا عَنْھُ یعُْت قِ عَْت   ا
 Artinya: "Merdekakanlah seorang budak, agar Allah membebaskan untuk 

setiap anggota yang dibebaskan itu, anggota pembunuh dari api neraka".  
 Sifat pembunuh dari api neraka itu artinya pembunuh secara sengaja yang 

dihukum dengan dimasukkan ke api neraka. 42 
ii. Secara metode qiyas: kafârat pembunuhan secara sengaja dengan orang 

yang membunuh binatang waktu ihram adalah sama, yang beda adalah 
dosanya. Sehingga pembunuhan baik sengaja maupun tidak itu ada 
kafâratnya. 43 

Setelah melihat kedua pendapat yang berbeda di atas beserta dalil-dalil 
yang diuraikannya, maka dapat dinyatakan bahwa dalil yang diuraikan oleh 
kedua kelompok tersebut sama-sama kuat. Berdasarkan metode ta'ârudh al-
adillah baik dalam aliran mutakallimin maupun fuqahâ' jika dalil itu tidak bisa 
diselesaikan dengan al-jam'u wa taufîq, tarjîh dan nasakh maka dalil tersebut 
akan masuk pada tasâquth al-adillah44 (artinya dikembalikan lagi kebenarannya 
kepada Allah SWT). 
Peneliti memandang bahwa madzhab Hanafiyyah, Mâlikiyah, dan Hanâbilah 
menggunakan mafhûm mukhâlafah dalam mengambil kesimpulan hukum. 
Sedangkan madzhab Syâfi'iyyah tidak menggunakan mafhûm mukhâlafah karena 
menurutnya ada hadits yang menunjukkan adanya kafârat.  

b. Pada kalimat  ٍََةٍ مُؤْمِنة َب یرُ رَق ِ تََحْر َكُمْ وَھُوَ مُؤْمِنٌ ف َوْمٍ عَدُوٍّ ل نِْ كَانَ مِنْ ق َإ  yang secara ف
manthûq menunjukkan: jika mukmin membunuh mukmin lain tanpa sengaja 
tetapi keluarganya memusuhi kaum muslimin, maka hukumannya adalah 
harus memerdekakan budak yang mukmin saja tanpa diyat. Sedangkan secara 
mafhûm mukhâlafah menunjukkan: jika mukmin membunuh mukmin lain 
tanpa sengaja tetapi keluarganya itu tidak memusuhi kaum muslimin, maka 
membayar diyat kepada keluarga pihak terbunuh sekaligus memerdekakan 
seorang budak yang mukmin. 
Peneliti memandang bahwa mafhûm mukhâlafah ini dapat digunakan dan dapat 
diambil hukumnya karena hukum telah diatur oleh ayat setelahnya yakni:  

َةٍ مُؤْمِنةٍَ      بَ ھْلِھِ وَتَحْرِیرُ رَق َ َى أ ل ِ مَةٌ إ َّ ٌ مُسَل َدِیَة َاقٌ ف َیْنھَُمْ مِیث َیْنكَُمْ وَب َوْمٍ ب ِنْ كَانَ مِنْ ق  .وَإ
c. Pada kalimat  ٍةٍَ مُ ؤْمِنَة َب ھْلِھِ وَتَحْرِیرُ رَق َ َى أ ل ِ َّمَةٌ إ َةٌ مُسَل َدِی َیْنھَُمْ مِیثَاقٌ ف َیْنكَُمْ وَب َوْمٍ ب ِنْ كَانَ مِنْ ق  وَإ

mempunyai dua kemungkinan didalamnya: 

                                                   
42Al-Baihaqî, Sunan al-Baihaqî al-Kubrâ, juz VIII, hlm. 132.  
43Abû Ibrâhîm Ismâ'îl Ibn Yahyâ al-Muzânî, Mukhtashor al-Muzanî, (Beirût: Dâr al-

Kutub al-'Ilmiyyah, 1419 H), juz XIII, hlm. 67.  
44Sapiuddin Shidiq, Ushul Fiqih, hlm. 236. 
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1) Secara manthûq menunjukkan: jika mukmin membunuh mukmin lain tanpa 
sengaja tetapi keluarganya itu tidak memusuhi kaum muslimin, maka 
hukumannya membayar diyat kepada keluarga pihak terbunuh sekaligus 
memerdekakan seorang budak yang mukmin. Sedangkan secara mafhûm 
mukhâlafah menunjukkan: jika mukmin membunuh mukmin lain tanpa 
sengaja tetapi keluarganya memusuhi kaum muslimin, maka hukumannya 
adalah harus memerdekakan budak yang mukmin saja tanpa diyat. 
Peneliti memandang bahwa mafhûm mukhâlafah ini dapat digunakan dan 
dapat diambil hukumnya karena hukum telah diatur oleh ayat sebelumnya 
yakni:  ٍَةٍ مُؤْمِنَة بَ تََحْرِیرُ رَق َكُمْ وَھُوَ مُؤْمِنٌ ف َوْمٍ عَدُوٍّ ل ِنْ كَانَ مِنْ ق إَ  . ف

2) Jika mukmin tanpa sengaja membunuh orang kafir yang keluarganya tidak 
memusuhi kaum muslimin (kafir dzimmî termasuk didalamnya), maka 
hukumannya adalah membayar diyat dan juga memerdekakan budak yang 
mukmin. Sedangkan secara mafhûm mukhâlafah menunjukkan: jika mukmin 
tanpa sengaja membunuh orang kafir yang keluarganya memusuhi kaum 
muslimin, maka tidak ada hukumannya. 
Peneliti memandang bahwa mafhûm mukhâlafah ini dapat digunakan dan 
dapat diambil hukumnya karena ada ijma' ulama yang menyebutkan bahwa 
umat islam wajib memerangi orang kafir yang memusuhi umat islam.45  

d. Pada kalimat   ِعَیْن ِ َامُ شَھْرَیْنِ مُتَتاَب َجِدْ فَصِی َمْ ی َمَنْ ل  :yang secara manthûq menunjukkan ف
jika mukmin yang membunuh tanpa sengaja itu tidak menemukan budak 
yang mukmin untuk dimerdekakan, maka sebagai gantinya dia wajib berpuasa 
dua bulan berturut-turut. Sedangkan secara mafhûm mukhâlafah menunjukkan: 
jika mukmin yang membunuh tanpa sengaja itu menemukan budak mukmin 
untuk dimerdekakan, maka dilarang mengganti dengan puasa dua bulan 
berturut-turut. 
Peneliti memandang bahwa mafhûm mukhâlafah ini dapat digunakan dan dapat 
diambil hukumnya karena ada syarat yang membolehkan berpuasa, yakni 
ketika tidak menjumpai atau tidak mampu membeli budak.  
Sedangkan kalimat yang menunjukkan mafhûm syarath dalam ayat 93 adalah 
ھُ عَذَاباً عَظِیمًا  عَدَّ لَ  َ عَنَھُ وَأ َ َیھِْ وَل ُ عَل ِیھَا وَغَضِبَ اللهَّ دًِا ف َّمُ خَال ُ جَھَن َجَزَاؤُه دًا ف اً مُتَعَمِّ ُلْ مُؤْمِن َقْت وَمَنْ ی  
yang secara manthûq menunjukkan: seorang mukmin yang membunuh 
mukmin yang lain dengan sengaja, maka hukumannya adalah neraka jahanam 
dan ia kekal di dalamnya dan ia akan ditimpa kemurkaan laknat dan adzab 
Allah SWT. Sedangkan secara mafhûm mukhâlafah menunjukkan: jika mukmin 
membunuh mukmin lainnya tanpa sengaja, maka tidak ada ancaman neraka 

                                                   
45al-Sarakhsî, al-Mabsûth, juz XXVII, hlm. 83. 
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dan laknat, tetapi harus memerdekakan budak yang mukmin lalu membayar 
diyat (denda) kepada keluarga yang terbunuh, kecuali jika mereka 
membebaskannya dari diyat tersebut. 
Peneliti memandang bahwa mafhûm mukhâlafah ini dapat digunakan dan dapat 
diambil hukumnya karena hukum telah diatur oleh ayat sebelumnya (ayat 92) 
yakni: وا ُ دَّق َنْ یَصَّ ِلاَّ أ ِھِ إ ھْل َ َى أ ل ِ ٌ إ مَة َّ ٌ مُسَل ةَ َةٍ مُؤْمِنةٍَ وَدِی بَ َتَحْرِیرُ رَق ً ف َأ ًا خَط تَلَ مُؤْمِن َ وَمَنْ ق . 
 

Lampiran: Temuan dan Pembahasan Secara Lengkap 

o o 

Ayat 

Temuan Atas Kalimat 
Yang Menunjukkan 

Mafhûm Syarath 

Pembahasan 

مَىٰ  یَتَٰ ْ فِي ٱلۡ سِطُوا َلاَّ تُقۡ تُمۡ أ ِنۡ خِفۡ وَإ
سَاءِٓ  نَ ٱلنِّ َكُم مِّ ْ مَا طَابَ ل فَٱنكِحُوا

عَ  ثَ وَرُبَٰ َٰ نَىٰ وَثُل   مَثۡ

Mafhûm mukhâlafah ini tidak 
dapat digunakan dan tidak 
diambil hukumnya  

نۡ خِ  ِ وۡ مَا فَإ َ حِدَةً أ ْ فَوَٰ ُوا لاَّ تَعۡدِل َ تُمۡ أ فۡ
ُوا         لاَّ تَعُول َ دۡنَىٰٓ أ َ لكَِ أ نُكُمۡۚ ذَٰ یۡمَٰ َ َكَتۡ أ مَل

  

Mafhûm mukhâlafah ini dapat 
digunakan dan diambil 
hukumnya  

كُمْ عَنْ شَيْءٍ مِنْھُ نَفْسًا  َ نْ طِبْنَ ل ِ فَإ
ُوهُ ھَنیِئً  ا مَرِیئًا                                           فَكُل

Mafhûm mukhâlafah ini dapat 
digunakan dan diambil 
hukumnya  

یْھِمْ  َ ل ِ نَسْتُمْ مِنْھُمْ رُشْدًا فَادْفَعُوا إ َ نْ آ ِ فَإ
َھُمْ  مْوَال َ  أ

mafhûm mukhâlafah ini dapat 
digunakan dan diambil 
hukumnya  

اوَ  ّ  mafhûm mukhâlafah yang   فَلْیَسْتَعْففِْ  مَنْ كَانَ غَنِیً
saling menguatkan satu 
sama lainnya, sehingga 
mafhûm mukhâlafah ini dapat 
digunakan dan diambil 
hukumnya  

الْمَعْرُوفِ  ِ كُلْ ب ْ  mafhûm mukhâlafah yang وَمَنْ كَانَ فَقِیرًا فَلْیَأ
saling menguatkan satu 
sama lainnya, sehingga 
mafhûm mukhâlafah ini dapat 
digunakan dan diambil 
hukumnya 
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َشْھِدُوا  َھُمْ فَأ مْوَال َ َیْھِمْ أ ذَا دَفَعْتُمْ إل ِ فَإ
یْھِمْ  َ   عَل

mafhûm mukhâlafah ini tidak 
dapat digunakan dan tidak 
diambil hukumnya  

ذَا حَضَرَ    ِ رْبَى  وَإ ُ ُو الْق ول ُ الْقِسْمَةَ أ
ُوھُمْ    وَالْیَتَامَى وَالْمَسَاكِینُ فَارْزُق

mafhûm mukhâlafah ini dapat 
digunakan dan diambil 
hukumnya  

6 
َعْرِضُوا عَنْھُمَا  َحَا فَأ َصْل ِنْ تَابَا وَأ  mafhûm mukhâlafah ini dapat  فَإ

digunakan dan diambil 
hukumnya  

0 
رَدْتُمُ اسْتِبْدَالَ زَوْجٍ مَكَانَ  َ ِنْ أ وَإ
ِحْدَاھُنَّ قِنْطَارًا فَلاَ  تَیْتُمْ إ َ زَوْجٍ وَآ

خُذُوا مِنْھُ شَیْئًا ْ   تَأ

mafhûm mukhâlafah ini tidak 
dapat digunakan dan tidak 
dapat diambil hukumnya  

3 
ھَاتُ نِسَائِكُمْ وَرَبَائِبُكُمُ اللاَّ  مَّ ُ تِي وَأ

تِي  فِي حُجُورِكُمْ مِنْ نِسَائكُِمُ اللاَّ
َمْ تَكُونُوا  دَخَلْتُمْ  نْ ل ِ ھِنَّ فَإ ِ دَخَلْتُمْ ب

یْكُمْ  َ ھِنَّ فَلاَ جُنَاحَ عَل ِ        ب

mafhûm mukhâlafah ini tidak 
dapat digunakan dan tidak 
dapat diambil hukumnya  

4 
َنْ تَبْتَغُوا  َكُمْ مَا وَرَاءَ ذَلِ كُمْ أ ُحِلَّ ل وَأ

مْوَالكُِم ْ                             َ أ ِ ب
                        

mafhûm mukhâlafah ini tidak 
dapat digunakan dan tidak 
dapat diambil hukumnya  

5 
نْ یَنْكِحَ  َ َمْ یَسْتَطِعْ مِنْكُمْ طَوْلاً أ وَمَنْ ل

   الْمُحْصَنَاتِ الْمُؤْمِنَاتِ 
mafhûm mukhâlafah pada 
kalimat dalam ayat di atas 
dapat digunakan dan 
diambil hukumnya 

فَاحِشَةٍ  ِ تَیْنَ ب َ ِنْ أ حْصِنَّ فَإ ُ ذَا أ ِ فَإ
َى الْمُحْصَنَاتِ  یْھِنَّ نصِْفُ مَا عَل َ فَعَل

  مِنَ الْعَذَابِ        

mafhûm mukhâlafah ini dapat 
digunakan dan diambil 
hukumnya  

0 4 
نَّ   ِ یْھ َ طَعْنَكُمْ فَلاَ تَبْغُوا عَل َ ِنْ أ فَإ

یلاً  ِ   سَب
mafhûm mukhâlafah ini dapat 
digunakan dan diambil 
hukumnya  

1 5 
ِنْ خِفْتُمْ شِقَاقَ بَیْنھِِمَا فَابْعَثُوا   وَإ

ھْلھَِا َ ھْلھِِوَحَكَمًامِنْ أ َ   حَكَمًا مِنْ أ
mafhûm mukhâlafah ini dapat 
tidak digunakan dan tidak 
dapat diambil hukumnya  

2 3 
وْ  َ َرٍ أ َى سَف َوْ عَل ِنْ كُنْتُمْ مَرْضَى أ وَإ
وْ  َ حَدٌ مِنْكُمْ مِنَ الْغَائِطِ أ َ جَاءَ أ

مْ تَجِدُوا  َ سَاءَ فَل   لاَمَسْتُمُ النِّ
مُوا     مَاءً فَتَیَمَّ

mafhûm mukhâlafah ini dapat 
tidak digunakan dan tidak 
dapat diambil hukumnya 

لْقَوْا    َ ُوكُمْ وَأ َمْ یُقَاتِل ُوكُمْ فَل ِنِ اعْتَزَل فَإ mafhûm mukhâlafah ini dapat 
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یْھِمْ  0 3 َ كُمْ عَل َ ُ ل مَ فَمَا جَعَلَ اللهَّ َ ل یْكُمُ السَّ َ ل ِ إ
یلا ِ   سَب

digunakan dan dapat 
diambil hukumnya 

4 1 
ِنْ لَ   مَ فَإ َ ل یْكُمُ السَّ َ ل ِ ُوا إ ُوكُمْ وَیُلْق مْ یَعْتَزِل

ُوھُمْ  یْدِیَھُمْ فَخُذُوھُمْ وَاقْتُل َ وا أ وَیَكُفُّ
  حَیْثُ ثَقِفْتُمُوهُ 

mafhûm mukhâlafah ini dapat 
digunakan dan dapat 
diambil hukumnya, karena 
ayat 90 dan 91 dapat 
dipahami secara manthûq dan 
mafhûm mukhâlafah secara 
bersamaan, dan tidak ada 
pertentangan diantara 
keduanya. 

5 2 
ً فَتَحْرِیرُ رَقَبَةٍ  وَمَنْ قَتَلَ مُؤْمِنًا خَطَأ
َنْ  ِلاَّ أ ھْلھِِ إ َ َى أ ل ِ مَةٌ إ َّ مُؤْمِنَةٍ وَدِیَةٌ مُسَل

ُوا ق دَّ   یَصَّ

madzhab Hanafiyyah, 
Mâlikiyah, Hanâbilah 
menggunakan mafhûm 
mukhâlafah dalam 
mengambil kesimpulan 
hukum. Sedangkan 
madzhab Syâfi'iyyah tidak 
menggunakan mafhûm 
mukhâlafah karena 
menurutnya ada hadits yang 
menunjukkan adanya 
kafârat. Sehingga terjadi 
tasâquth al-adillah 

كُمْ وَھُوَ  َ َوْمٍ عَدُوٍّ ل نْ كَانَ مِنْ ق ِ فَإ
بةٍَ مُؤْمِنَةٍ  َ       مُؤْمِنٌ فَتَحْرِیرُ رَق

mafhûm mukhâlafah ini dapat 
digunakan dan dapat 
diambil hukumnya 

ِنْ كَانَ مِنْ قَوْمٍ بَیْنَكُمْ وَبَیْنَھُمْ  وَإ
َھْلھِِ  َى أ ل ِ مَةٌ إ َّ مِیثَاقٌ فَدِیَةٌ مُسَل

   تَحْرِیرُ رَقَبَةٍ مُؤْمِنَةٍ وَ 

mafhûm mukhâlafah ini dapat 
digunakan dan dapat 
diambil hukumnya 

َمْ یَجِدْ فَصِیَامُ شَھْرَیْنِ  فَمَنْ ل
عَیْنِ  ِ   مُتَتَاب

mafhûm mukhâlafah ini dapat 
digunakan dan dapat 
diambil hukumnya 

6 3 
لْ مُؤْمِنًا مُ  ُ دًا فَجَزَاؤُهُ وَمَنْ یَقْت تَعَمِّ

یْھِ  َ ُ عَل مُ خَالدًِا فیِھَا وَغَضِبَ اللهَّ جَھَنَّ
َھُ عَذَابًا عَظِیمًا عَدَّ ل َ عَنَھُ وَأ َ    وَل

mafhûm mukhâlafah ini dapat 
digunakan dan dapat 
diambil hukumnya 

نْ تَقْصُرُوا مِنَ   َ یْكُمْ جُنَاحٌ أ َ یْسَ عَل َ فَل mafhûm mukhâlafah ini dapat 
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7 01  ِ لاَةِ إ ذِینَ الصَّ َّ نْ یَفْتنَِكُمُ ال َ نْ خِفْتُمْ أ
    كَفَرُوا

tidak digunakan dan tidak 
dapat diambil hukumnya 

8 02 
لاةَ   ُ الصَّ َھُم قَمْتَ ل َ ذَا كُنْتَ فِیھِمْ فَأ ِ وَإ

ُمْ طَائِفَةٌ مِنْھُمْ مَعَكَ     فَلْتَق
mafhûm mukhâlafah ini dapat 
tidak digunakan dan tidak 
dapat diambil hukumnya 

ذًى  َ كُمْ أ ِ نْ كَانَ ب ِ یْكُمْ إ َ وَلا جُنَاحَ عَل
َنْ  وْ كُنْتُمْ مَرْضَى أ َ مِنْ مَطَرٍ أ

سْلِحَتَكُمْ  َ  تَضَعُوا أ

mafhûm mukhâlafah ini dapat 
digunakan dan dapat 
diambil hukumnya 

9 03 
نَنْتُمْ  ْ ذَا اطْمَأ ِ لاَةَ  فَإ قیِمُوا الصَّ َ  mafhûm mukhâlafah ini dapat   فَأ

digunakan dan dapat 
diambil hukumnya 

0 28 
ُوزًا  ٌ خَافَتْ مِنْ بَعْلھَِا نُش ة َ ِنِ امْرَأ وَإ
نْ  َ یْھِمَا أ َ ِعْرَاضًا فَلاَ جُنَاحَ عَل وْ إ َ أ

  یُصْلِحَا بَیْنَھُمَا  صُلْحًا

mafhûm mukhâlafah ini dapat 
tidak digunakan dan tidak 
dapat diambil hukumnya 

 
Penutup 

Dari hasil pembahasan yang terdapat dalam temuan penelitian, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: pertama, dalam al-Qur’an, surat al-Nisâ' 
secara keseluruhan terdapat 176 ayat, terdapat 20 ayat yang dapat dilakukan 
istinbath al-ahkâm melalui mafhûm mukhâlafah (penelitian ini hanya terbatas pada 
mafhûm syarath saja), kedua, dari 20 ayat tersebut, terdapat 29 kalimat yang dapat 
dilakukan istinbath al-ahkâm melalui mafhûm mukhâlafah, ketiga, dari 29 kalimat 
tersebut, setelah melalui metode ta'ârudl al-adillah seperti al-jam'u wa al-taufîq, al-
tarjîh, al-nasakh dan tasâquth al-adillah maka terdapat 19 kalimat yang dapat 
digunakan dan diambil hukumnya (dijadikan sebagai hujjah) melalui mafhûm 
mukhâlafah. Kemudian 9 kalimat yang tidak dapat digunakan dan tidak dapat 
diambil hukumnya melalui mafhûm mukhâlafah karena tidak memenuhi 
persyaratan sebagai mafhûm mukhâlafah. Dan 1 kalimat yang mana terjadi tasâquth 
al-adillah, sehingga dikembalikan kebenarannya kepada Allah SWT., keempat, 
dari pembahasan dalam Bab IV diatas tampak muncul pendapat sebagian ulama 
dari aliran ushul fiqih Hanafiyyah yang menyatakan bahwa mafhûm mukhâlafah itu 
bisa dijadikan sebagai hujjah. Seperti dalam surat al-Nisa' ayat 24, 92, 102. 
Dengan demikian ulama tersebut mengambil tempat yang berbeda dengan abû 
Hanifah sebagai pendiri aliran Hanafiyyah. 
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